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INFO ARTIKEL ABSTRACT

Histori Artikel: Tanaman Obat Keluarga (TOGA) merupakan - tanaman yang memiliki

L khasiat sebagai obat tradisional dan dapat dibudidayakan di lingkungan
D!te”m"’! 20-10-2026 rumah. Namun, masih banyak masyarakat yang belum memahami manfaat
Disetujui ~ 25-10-2026 serta cara pemanfaatan tanaman obat yang ada di sekitar mereka. Kegiatan
Diterbitkan  27-10-2026 edukasi ini dilaksanakan kepada masyarakat RT 05 dengan tujuan
meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai jenis-jenis tanaman obat
keluarga dan manfaatnya bagi kesehatan. Metode yang digunakan adalah
penyuluhan secara langsung melalui pemaparan materi, diskusi, dan tanya
jawab dalam satu kali pertemuan selama 200 menit. Materi yang
disampaikan-meliputi pengenalan tanaman jahe, kunyit, sereh, dan kenikir
beserta ‘manfaatnya. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat
memperoleh pengetahuan baru mengenai fungsi tanaman obat yang selama
ini- dianggap  sebagai- tanaman biasa. Edukasi - -ini- diharapkan dapat
meningkatkan = kesadaran = masyarakat ~untuk memanfaatkan dan
membudidayakan tanaman obat keluarga sebagai alternatif menjaga
kesehatan keluarga
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PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan kebutuhan dasar yang sangat penting bagi setiap individu (Puspitasari et al.,
2021). Salah satu upaya menjaga kesehatan dapat dilakukan melalui pemanfaatan tanaman obat keluarga
(TOGA)(Sari & Andjasmara, 2023). Menurut penelitian(Pramesthi et al., 2024) menunjukkan bahwa
Indonesia sebagai negara tropis memiliki keanekaragaman hayati yang sangat melimpah, termasuk berbagai
jenis tanaman yang berpotensi sebagai obat tradisional. Tanaman obat keluarga dapat ditanam di
pekarangan rumah sehingga mudah diperoleh dan dimanfaatkan oleh masyarakat (Nugraha &
Agustiningsih, 2015).

Beberapa studi terdahulu (Siregar et al., 2025), pemanfaatan tanaman obat keluarga masih belum
optimal. Banyak masyarakat yang mengenal tanaman seperti jahe, kunyit, sereh, dan kenikir, namun belum
memahami manfaat serta cara pengolahannya sebagai obat tradisional (Nolita & Teresya, 2026). Kurangnya
pengetahuan tersebut menyebabkan potensi tanaman obat yang tersedia di lingkungan sekitar belum
dimanfaatkan secara maksimal (Jalil et al., 2025).

Melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN), saya dapat berperan dalam memberikan edukasi kepada
masyarakat mengenai pentingnya tanaman obat keluarga(Sudradjat & Staf, 2016). Dalam studinya (Jalil et
al., 2025) Edukasi ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang jenis-jenis tanaman
obat, manfaatnya bagi kesehatan, serta mendorong masyarakat untuk membudidayakannya di lingkungan
rumah.

Berdasarkan kondisi tersebut, dilaksanakan kegiatan edukasi pemanfaatan tanaman obat keluarga
kepada masyarakat RT 05 sebagai upaya meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai
pentingnya tanaman obat bagi kesehatan keluarga (Wahjudi, 2016).

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan edukasi dilaksanakan di RT 05 sebagai bagian dari program kerja individu mahasiswa
KKN. Sasaran kegiatan adalah masyarakat setempat yang belum pernah mendapatkan edukasi khusus
mengenai tanaman obat keluarga. Saya mendatangi rumah-rumah warga yang terdapat di RT 5.

Metode yang digunakan adalah metode penyuluhan dengan tahapan sebagai berikut:
1. Persiapan

a. Menentukan lokasi kegiatan.

b. Menyiapkan materi edukasi.

c. Menyiapkan contoh tanaman obat yang akan

diperkenalkan

2. Pelaksanaan

a. Penyampaian materi mengenai pengertian TOGA.
b. Pengenalan jenis-jenis tanaman obat keluarga.

c. Penjelasan manfaat tanaman obat bagi kesehatan.

d. memberikan warga-warga bibit tanaman obat herbal

3. Evaluasi

a. Mengamati tingkat pemahaman peserta melalui diskusi.

b. Menilai respon dan partisipasi masyarakat selama kegiatan berlangsung.
Kegiatan dilaksanakan dalam satu kali pertemuan dengan durasi sekitar 200 menit.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan edukasi berlangsung dengan baik dan mendapat respon positif dari masyarakat RT 05.
Sebagian besar peserta telah mengenal beberapa jenis tanaman seperti jahe, kunyit, sereh, dan kenikir,
namun belum memahami manfaat kesehatan yang dimiliki tanaman tersebut (Eddy et al., 2004).

Jahe (Zingiber officinale)

Menurut (Egy Ray Syaputr, 2021) Jahe merupakan tanaman yang sering digunakan sebagai bumbu
dapur. Selain itu, jahe memiliki manfaat untuk membantu menghangatkan tubuh, meredakan mual,
meningkatkan daya tahan tubuh, dan membantu mengurangi gejala flu.

Kunyit (Curcuma longa)

Kunyit mengandung kurkumin yang berfungsi sebagai antioksidan dan antiinflamasi. Kunyit dapat
dimanfaatkan untuk membantu menjaga kesehatan pencernaan serta meningkatkan daya tahan tubuh
(MasyarAdristy Ratna Kusumo, 2020).

Sereh (Cymbopogon citratus)

(Utomo & Ariska, 2020) menjelaskan bahwa, Sereh memiliki aroma khas yang sering digunakan
sebagai bumbu masakan. Selain itu, sereh dapat dimanfaatkan sebagai minuman herbal yang membantu
memberikan efek relaksasi serta menjaga kesehatan tubuh.

Kenikir (Cosmos caudatus)
Kenikir merupakan tanaman yang sering dijadikan lalapan. Tanaman ini mengandung berbagai
vitamin dan antioksidan yang bermanfaat bagi kesehatan tubuh (Dwiyanti et al., 2012).

Selama kegiatan berlangsung, masyarakat menunjukkan antusiasme yang tinggi. Banyak peserta
yang mengajukan pertanyaan mengenai cara pengolahan tanaman obat serta manfaatnya bagi kesehatan
keluarga. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan edukasi mampu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
masyarakat mengenai pemanfaatan tanaman obat keluarga.

Kegiatan ini juga memberikan pemahaman bahwa tanaman yang selama ini dianggap sebagai
tanaman biasa ternyata memiliki manfaat yang besar bagi kesehatan. Dengan adanya edukasi ini,
masyarakat diharapkan lebih termotivasi untuk menanam dan memanfaatkan tanaman obat keluarga di
lingkungan rumah masing-masing.
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Gambar 3. Pemberian bibit sereh kepada warga

KESIMPULAN

Kegiatan edukasi pemanfaatan tanaman obat keluarga (TOGA) yang dilaksanakan di kelirahan
pondok besi, kecamatan teluk segara RT 05 berjalan dengan baik dan mendapat respon positif dari
masyarakat. Edukasi ini mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai jenis-jenis tanaman obat
seperti jahe, kunyit, sereh, dan kenikir beserta manfaatnya bagi kesehatan. Melalui kegiatan ini, masyarakat
menjadi lebih memahami bahwa tanaman yang terdapat di sekitar lingkungan dapat dimanfaatkan sebagai
alternatif untuk menjaga kesehatan keluarga. Diharapkan masyarakat dapat menerapkan pengetahuan yang
diperoleh dengan membudidayakan dan memanfaatkan tanaman obat keluarga secara berkelanjutan.
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